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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui persepsi masyarakat 
Surabaya pada pengambilan keputusan penutupan Gang Dolly oleh Tri 
Rismaharini. Pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pemerintahan. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Risma akan 
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat Surabaya terhadap Risma.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui persepsi 
masyarakat Surabaya pada pengambilan keputusan penutupan Gang Dolly oleh 
Tri Rismaharini (Walikota Surabaya). Responden penelitian ini adalah masyarakat 
Surabaya, khusunya di wilayah Gang Dolly. Pengambilan jumlah sampel 
menggunakan probability sampling/ simple random sampling. Kuesioner telah 
diuji validitasnya menggunakan product moment dan reliabilitasnya menggunakan 
teknik alpha cronbach dengan hasil yang valid dan reliabel. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 
penutupan Gang Dolly sangat berpengaruh pada persepsi masyarakat Surabaya 
terhadap Risma. Masyarakat Surabaya memberikan persepsi pada kategori sedang 
mengenai pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Risma dalam menutup 
Gang Dolly. Berdasarkan temuan data tersebut, menunjukkan bahwa pengambilan 
keputusan sangat berpengaruh terhadap persepsi masyarakat. 
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